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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kader Posyandu dalam pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut anak balita sebagai upaya pencegahan karies
dini. Metode pelaksanaan dilakukan melalui pendekatan edukasi kesehatan
dengan penyampaian materi menggunakan modul, Focus Group
Discussion (FGD), demonstrasi, serta praktik langsung. Kegiatan
melibatkan 32 kader dari 16 Posyandu di Kenagarian Kubang Putih. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan kader secara
signifikan dari 33,2% pada pengukuran awal menjadi 95,7% pada
pengukuran akhir. Selain itu, kemampuan kader dalam memberikan
penyuluhan kesehatan gigi dan mulut meningkat dari 12,5% menjadi 100%.
Kader juga mulai menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam kegiatan
Posyandu. Simpulan dari kegiatan ini adalah pelatihan yang disertai praktik
dan penggunaan media edukasi efektif dalam meningkatkan kapasitas
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kader serta mendukung keberlanjutan edukasi kesehatan gigi di
masyarakat.
Keywords: ABSTRACT
Knowledge ; This community service activity aimed to improve the knowledge and
Posyandu Cadre Skills of Posyandu cadres in maintaining the dental and oral health of
Mother; children under five as an effort to prevent early childhood caries. The

implementation method used a health education approach through the
delivery of materials using modules, Focus Group Discussions (FGD),
demonstrations, and direct practice. The activity involved 32 cadres
from 16 Posyandu in Kenagarian Kubang Putih. The results showed a
significant increase in cadres’ knowledge, from 33.2% at the initial
measurement to 95.7% at the final evaluation. In addition, the cadres’
ability to provide dental and oral health education improved from 12.5%
fo 100%. Cadres also began to apply the knowledge gained in
Posyandu activities. In conclusion, training combined with practical
sessions and educational media is effective in enhancing cadres’
capacity and supporting the sustainability of dental health education in
the community.
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PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan komponen penting dalam menjaga
kesehatan secara menyeluruh karena berpengaruh terhadap kemampuan
seseorang untuk makan, berbicara, beraktivitas, serta menunjang kualitas hidup.
Pada anak usia dini, karies gigi menjadi salah satu masalah kesehatan yang perlu
mendapat perhatian karena dapat menyebabkan rasa sakit, mengganggu pola
makan dan tidur, serta menurunkan aktivitas anak. World Health Organization (2020)
menempatkan karies pada gigi sulung sebagai masalah kesehatan yang sebenarnya
dapat dicegah melalui upaya promotif dan pengendalian faktor risiko sejak usia dini
(WHO, 2020).

Permasalahan kesehatan gigi dan mulut di Indonesia masih menunjukkan
kondisi yang memerlukan perhatian. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia tahun
2023, sebanyak 56,9% penduduk berusia tiga tahun ke atas mengalami masalah
kesehatan gigi dan mulut. Pada anak usia 3—-4 tahun dan 5 tahun, indeks
pengalaman karies masih termasuk dalam kategori tinggi hingga sangat tinggi.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa upaya pencegahan kesehatan gigi perlu
dilakukan sedini mungkin dan tidak hanya berfokus pada tindakan pengobatan
setelah masalah muncul (Kemenkes, 2023).

Anak pada usia balita belum memiliki kemampuan yang memadai untuk
melakukan perawatan kesehatan gigi secara mandiri (Murwanenda et al., 2024).
Oleh karena itu, orang tua dan pengasuh memiliki peran penting dalam menjaga
kebersihan rongga mulut, mendampingi dan mengawasi kegiatan menyikat gigi,
mengatur pola konsumsi makanan dan minuman, serta menentukan pemanfaatan
pelayanan kesehatan gigi. Penelitian pada anak prasekolah di Indonesia
menunjukkan adanya keterkaitan antara praktik pemeliharaan kesehatan gigi
dengan kejadian karies anak usia dini dan kualitas hidup yang berkaitan dengan
kesehatan mullet (Ramadhani et al., 2021). Selain itu, persepsi orang tua terhadap
kondisi kesehatan gigi anak dapat menjadi informasi pendukung, tetapi tetap tidak
dapat menggantikan hasil pemeriksaan klinis (Khairinisa et al., 2023).

Pengetahuan dan literasi kesehatan orang tua turut berperan dalam
membentuk kebiasaan pemeliharaan kesehatan gigi pada anak (Yulia et al., 2025).
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan orang tua berkaitan
dengan perilaku perawatan gigi anak, seperti kebiasaan menyikat gigi, pemakaian
pasta gigi yang mengandung fluorida, serta pengendalian konsumsi makanan dan
minuman manis. Risiko karies anak usia dini juga dipengaruhi oleh berbagai faktor,
antara lain riwayat karies, keberadaan plak, pola makan, dan tingkat pendidikan
orang tua (Zugriefa et al., 2022).

Kader Posyandu memiliki posisi strategis karena berinteraksi secara langsung
dengan ibu, bayi, dan anak dalam kegiatan pelayanan masyarakat. Meskipun kader
tidak berperan sebagai pengganti tenaga kesehatan gigi, kader dapat menjadi
perantara dalam menyampaikan informasi dan pesan kesehatan kepada
masyarakat. Pelatihan kesehatan gigi bagi kader dilaporkan mampu meningkatkan
pemahaman kader mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut (Mujiyati et al.,
2023). Selain itu, hasil tinjauan sistematis menunjukkan bahwa tenaga non-gigi dan
pekerja kesehatan masyarakat dapat berkontribusi dalam penyampaian intervensi
perubahan perilaku kesehatan mulut kepada keluarga dan anak, khususnya apabila
intervensi disertai instruksi yang jelas serta penjelasan mengenai dampak kesehatan
(Faisal et al., 2022).

Hasil pengumpulan data awal terhadap 32 kader Posyandu di Kenagarian
Kubang Putih menunjukkan masih adanya kesenjangan pengetahuan dalam

51


https://jurnal.kesehatan.cendikiajenius-ind.id/index.php/PengabmasKes/index

e-ISSN: 3032-2774

https://jurnal.kesehatan.cendikiajenius-ind.id /index.php/PengabmasKes/index

Vol. 4 No. 1 : Juli — Desember 2026 | Hal. 50— 58

beberapa aspek pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut anak. Tingkat pengetahuan
terendah ditemukan pada kemampuan memberikan penyuluhan kesehatan gigi dan
mulut, yaitu sebesar 12,5%. Sementara itu, pengetahuan mengenai perawatan
kesehatan gigi dan mulut serta cara membersihkan rongga mulut bayi pada masa
menyusui masing-masing hanya mencapai 21,9%. Temuan tersebut menunjukkan
perlunya peningkatan kapasitas kader melalui kegiatan pelatihan yang tidak hanya
memberikan pengetahuan secara teoritis, tetapi juga dilengkapi dengan latihan dan
demonstrasi agar kader mampu menerapkan serta menyampaikan informasi secara
tepat (Dian Prastiwi et al., 2026).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kader Posyandu dalam pemeliharaan kesehatan gigi
dan mulut pada ibu hamil, bayi, dan anak. Materi pelatihan mencakup pertumbuhan
dan perkembangan gigi, cara membersihkan rongga mulut bayi, teknik menyikat gigi,
penggunaan pasta gigi berfluorida, pengendalian konsumsi makanan dan minuman
manis, serta keterampilan kader dalam memberikan edukasi kepada orang tua.

METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Kenagarian Kubang Putih, Kecamatan
Banuhampu, Kabupaten Agam, dengan melibatkan 32 kader dari 16 Posyandu,
yang berlangsung sejak pengumpulan data awal pada 15 Juni 2026 hingga evaluasi
akhir pada 22 Agustus 2026 dengan pendekatan pendidikan kesehatan dan
pemberdayaan masyarakat. Tahap awal dilakukan melalui pengkajian menggunakan
kuesioner untuk menilai pengetahuan kader terkait delapan aspek kesehatan gigi
dan mulut anak. Tahap persiapan meliputi penyamaan persepsi tim pada 20 Juni
2026, penyusunan instrumen dan materi pada 4 Juli 2026, persiapan alat pada 11
Juli 2026, serta pencetakan media edukasi pada 18 dan 25 Juli 2026.

Pelaksanaan kegiatan utama dilakukan pada 8 Agustus 2026 melalui
penyampaian materi, diskusi, demonstrasi, dan praktik langsung terkait
pemeliharaan kesehatan gigi anak, termasuk pelatihan keterampilan membersihkan
rongga mulut bayi dan teknik menyikat gigi serta kemampuan komunikasi kader
kepada orang tua. Tahap tindak lanjut dilakukan pada 13 Agustus 2026 melalui
pengamatan penerapan di Posyandu Kubu Katapiang, dan evaluasi akhir pada 22
Agustus 2026 menggunakan kuesioner yang sama untuk membandingkan hasil
sebelum dan sesudah pelatihan, dengan analisis deskriptif berdasarkan persentase
peningkatan pengetahuan kader.

Pengkajian awal Persiapan Pelatihan Tindak lanjut Evaluasi
15 Juni 2026 Juni-Juli 2026 8 Agustus 2026 13 Agustus 2026 22 Agustus 2026

- - - -

Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan diikuti oleh 32 kader yang berasal dari 16 Posyandu. Hasil
pengukuran awal menunjukkan bahwa rata-rata kader yang telah mengetahui atau
memahami delapan aspek pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yang dinilai
hanya mencapai 33,2%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
kader masih belum merata. Pengetahuan mengenai pertumbuhan gigi dan waktu
yang tepat untuk menyikat gigi balita masing-masing diketahui oleh 15 kader
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(46,9%), sedangkan kemampuan memberikan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut
merupakan aspek dengan capaian terendah, yaitu hanya 4 kader (12,5%).

Pelatihan dilaksanakan dengan memadukan metode ceramah, diskusi,
simulasi, demonstrasi, dan praktik langsung (Harapan & Dajoh, 2024). Materi yang
diberikan tidak hanya berfokus pada penjelasan mengenai tindakan yang perlu
dilakukan, tetapi juga memberikan contoh langkah-langkah yang dapat dipraktikkan
dan diajarkan kembali oleh kader kepada orang tua. Penggunaan model gigi dan
sikat gigi membantu kader memahami teknik penyikatan gigi, sedangkan materi
perawatan bayi disertai demonstrasi mengenai cara membersihkan gusi, lidah,
bagian dalam pipi, dan langit-langit mulut secara perlahan. Selain itu, modul, poster,
dan brosur diberikan kepada mitra sebagai media yang dapat dimanfaatkan kembali
dalam kegiatan edukasi selanjutnya.

Metode pelatihan tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa pelatihan bagi kader dapat meningkatkan pengetahuan
mengenai kesehatan gigi dan mullet (Arti et al., 2025). Pelatihan kader Posyandu di
Palembang, misalnya, menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 60 pada
pengukuran awal menjadi 90 pada pengukuran akhir, dengan seluruh kader
dinyatakan memahami materi setelah pelatihan (Mujiyati et al., 2023). Hasil tinjauan
terhadap intervensi kesehatan mulut yang melibatkan tenaga non-gigi juga
menunjukkan bahwa pemberian instruksi mengenai cara melakukan perilaku
kesehatan merupakan salah satu komponen yang umum digunakan dalam
intervensi yang menghasilkan dampak positif (Faisal et al., 2022).

Hasil evaluasi akhir menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pada
seluruh aspek yang dinilai. Pengetahuan mengenai pertumbuhan gigi meningkat dari
46,9% menjadi 93,8%, sedangkan pengetahuan mengenai informasi kesehatan gigi
dan mulut meningkat dari 31,3% menjadi 96,9%. Aspek perawatan kesehatan gigi
dan mulut meningkat dari 21,9% menjadi 93,8%. Peningkatan terbesar ditemukan
pada kemampuan memberikan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut, yaitu dari
12,5% menjadi 100,0%. Sementara itu, pengetahuan mengenai hal-hal yang perlu
diperhatikan untuk meningkatkan kesehatan gigi sejak dini meningkat dari 43,8%
menjadi 96,9%.

Peningkatan juga terlihat pada aspek perawatan rongga mulut bayi dan
penyikatan gigi. Pengetahuan mengenai cara membersihkan mulut bayi setelah
makan meningkat dari 40,6% menjadi 93,8%. Pengetahuan mengenai waktu yang
tepat untuk menyikat gigi balita meningkat dari 46,9% menjadi 96,9%, sedangkan
pengetahuan mengenai cara membersihkan rongga mulut bayi selama masa
menyusui meningkat dari 21,9% menjadi 93,8%. Dengan demikian, pada evaluasi
akhir seluruh aspek telah diketahui atau dipahami oleh sedikitnya 30 dari 32 kader
(93,8%). Secara keseluruhan, rata-rata capaian pengetahuan meningkat dari 33,2%
menjadi 95,7%, atau mengalami peningkatan sebesar 62,5 poin persentase.

Peningkatan yang cukup besar pada aspek kemampuan memberikan
penyuluhan menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan pemahaman
kader mengenai kesehatan gigi dan mulut, tetapi juga memperkuat kesiapan mereka
untuk menyampaikan kembali informasi kepada masyarakat (Wiyatini et al., 2024).
Hal tersebut penting mengingat kader merupakan bagian dari masyarakat yang
memiliki interaksi langsung dengan ibu dan keluarga dalam kegiatan Posyandu.
Peningkatan kapasitas kader berpotensi memperluas jangkauan edukasi kesehatan
gigi dan mullet (Nuratni & Agung, 2024).

Materi mengenai kebersihan rongga mulut bayi, penyikatan gigi, penggunaan
pasta gigi berfluorida, dan pengendalian konsumsi makanan serta minuman manis
merupakan komponen penting dalam upaya pencegahan karies. Penggunaan pasta

53


https://jurnal.kesehatan.cendikiajenius-ind.id/index.php/PengabmasKes/index

e-ISSN: 3032-2774
https://jurnal.kesehatan.cendikiajenius-ind.id/index.php/PengabmasKes/index  Vol. 4 No. 1 : Juli — Desember 2026 | Hal. 50— 58

gigi berfluorida pada anak perlu disesuaikan dengan usia dan disertai pengawasan
orang tua ketika menyikat gigi. Selain itu, penelitian di Indonesia menunjukkan
bahwa praktik orang tua dalam memelihara kesehatan gigi dan mulut memiliki peran
penting dalam pencegahan karies pada anak balita (Zugriefa et al., 2022).

Pengendalian konsumsi makanan dan minuman manis penting dalam
pencegahan karies karena paparan gula sejak dini meningkatkan risiko, sehingga
kader perlu menyampaikan pesan sederhana kepada orang tua seperti membatasi
konsumsi manis dan membiasakan anak minum air putih. Keberhasilan
pemeliharaan kesehatan gigi anak tetap bergantung pada peran orang tua, sehingga
kader berfungsi sebagai penghubung informasi dari pelatihan ke praktik di rumah.
Hasil tindak lanjut pada 13 Agustus 2026 menunjukkan kader mulai menerapkan
edukasi dan praktik perawatan gigi di Posyandu, menandakan bahwa keberhasilan
kegiatan tidak hanya pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada penerapan
keterampilan di lapangan.

Pemberian media dan peralatan kepada mitra juga mendukung keberlanjutan
kegiatan. Modul, poster, brosur, model gigi, sikat gigi anak, dan alat pemeriksaan
dapat dimanfaatkan kembali oleh kader ketika memberikan edukasi pada kegiatan
Posyandu berikutnya. Tinjauan mengenai keterlibatan tenaga kesehatan masyarakat
dalam promosi kesehatan mulut menunjukkan bahwa tenaga non-gigi dapat
berkontribusi dalam memperluas akses terhadap edukasi kesehatan serta
mendukung praktik perawatan mandiri di masyarakat (Molete et al., 2024).

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan metode
pelatihan yang bervariasi sesuai untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
kader karena mengintegrasikan aspek teori dengan praktik. Kader terlibat secara
aktif dalam penyampaian materi, diskusi, tanya jawab, simulasi, demonstrasi, dan
praktik langsung. Peningkatan pada seluruh aspek yang dinilai juga menunjukkan
bahwa materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan yang telah diidentifikasi melalui
pengkajian awal. Meskipun demikian, hasil kegiatan ini masih terbatas pada
pengukuran pengetahuan dan pengamatan penerapan dalam periode yang relatif
singkat.

R L 2 28} ]

Gambar 2. Penyampaian materi kesehatan gigi | Gambar 3. Penyerahan modul, media edukasi,
dan mulut kepada kader Posyandu dan inventaris |bu kader posyandu
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A0 N 4
Gambar 4. Diskusi dan praktik bersama kader Gambar 5 Pengamatan penerapan hasil pelatihan
Posyandu oleh kader Posyandu di Kubu Katapiang

Tabel 1. Perbandingan pengetahuan kader sebelum dan sesudah pelatihan

Aspek pengetahuan Awal (%) Akhir (%) Peningkatan (poin)
Pertumbuhan gigi 46.9 93.8 46.9
Informasi kesehatan gigi dan mulut 31.3 96.9 65.6
Perawatan kesehatan gigi dan mulut 21.9 93.8 71.9
Pemberian penyuluhan kesehatan gigi dan mulut 12.5 100.0 87.5
Hal yang perlu diperhatikan sejak dini 43.8 96.9 53.1
Cara membersihkan mulut bayi setelah makan 40.6 93.8 53.2
Waktu yang tepat menyikat gigi balita 46.9 96.9 50.0

Cara membersihkan rongga mulut bayi pada

. 21.9 93.8 71.9
masa menyusui

Perbandingan Pengetahuan Kader Sebelum dan Sesudah Pelatihan

— Al
 Akhir

Pertumbubhan gigi

Informas kesshatan gigl dan mualut

Porawatan kesohatan gigl dan mulul

Perribeiinn penyuluban Besehatan gig dan mulut

Hal yang parld diparhatikan ssjak dinl

Cara mamibersihkan mulut bayl setelab makan

Waktu yvang tepat menyikat gigl balita

Cara membersinkan rongga mulut bayl pada masa menyusul

o 20 40 60 BO 100

Persentase kader (9%)

Gambar 6. Grafik perbandingan pengetahuan kader pada pengukuran awal dan akhir
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SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pelatihan kesehatan gigi dan mulut anak yang melibatkan 32 kader
dari 16 Posyandu di Kenagarian Kubang Putih menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan kader pada seluruh aspek yang dinilai. Rata-rata tingkat pengetahuan
meningkat dari 33,2% pada pengukuran awal menjadi 95,7% pada pengukuran
akhir, dengan peningkatan sebesar 62,5 poin persentase. Pada evaluasi akhir,
setiap aspek telah diketahui atau dipahami oleh sedikitnya 93,8% kader, sedangkan
aspek kemampuan memberikan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut mencapai
100%.

Penerapan metode berupa penyampaian materi, diskusi, kelompok terarah,
simulasi, demonstrasi, dan praktik langsung memberikan kesempatan kepada kader
untuk memahami materi sekaligus mempraktikkan keterampilan pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut anak. Hasil pengamatan tindak lanjut juga menunjukkan
bahwa sebagian kader telah mulai menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh dengan memberikan edukasi serta contoh perawatan gigi kepada ibu yang
memiliki anak balita.

Kader Posyandu diharapkan dapat mempertahankan dan menerapkan
pengetahuan serta keterampilan yang telah diperoleh melalui kegiatan edukasi
kesehatan gigi dan mulut secara rutin kepada ibu yang memiliki bayi dan balita.
Media edukasi dan inventaris yang telah diberikan juga perlu dimanfaatkan secara
berkelanjutan dalam kegiatan Posyandu.

Materi edukasi yang disampaikan kepada orang tua perlu mencakup
kebersihan rongga mulut, teknik penyikatan gigi yang tepat, pembatasan konsumsi
makanan dan minuman manis, penggunaan pasta gigi berfluorida sesuai usia, serta
anjuran pemeriksaan gigi secara berkala. Pada kegiatan selanjutnya, periode
evaluasi sebaiknya diperpanjang sehingga perubahan pengetahuan, keterampilan,
konsistensi penerapan oleh kader, serta keberlanjutan edukasi kepada masyarakat
dapat dipantau dalam jangka waktu yang lebih panjang.
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